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ABSTRAK: Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu komoditas perikanan penting
di Provinsi Aceh karena habitat manggrovenya masih relatif terjaga di beberapa wilayah.
Berdasarkan data BPS, sebesar 65.3% pasokan kepiting berasal dari hasil tangkapan alam,
sedangkan 34.7% berasal dari budidaya. Penyakit pada kepiting bakau (Scylla serrata) umumnya
timbul akibat interaksi antara inang, lingkungan dan patogen. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengindetifikasi jenis ektoparasit serta menghitung tingkat prevalensi, tingkat infeksi dan
dominansi ektoparasit yang ditemukan pada kepiting bakau (Scylla serrata) yang dikumpulkan di
kawasan Kuala Langsa dan Sungai Pauh. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga jenis
ektoparasit dari filum arthropoda dan filum protozoa yang menginfestasi, yaitu Octalasmis sp.,
Zoomthamnium sp., dan Epistylis sp. Jenis yang paling dominan adalah Octalasmis sp. yang
ditemukan sebanyak 726 individu, atau 65,6% dari total infestasi pada sampel.

Kata kunci: Kepiting Bakau; Identifikasi; Ektoparasit; Manggrove

ABSTRACT: The Mud crab (Scylla serrata) is considered a key aquaculture commodity in Aceh
Province due to its relatively preserved mangrove habitats. According to statistics from BPS, 65.3%
of crab production comes from wild catches, while the remaining 34.7% is from aquaculture.
Diseases in mud crabs are primarily caused by interactions involving the host, environmental
conditions, and pathogenic organisms. This study aimed to identify ectoparasite species and
measure their prevalence, intensity, and dominance in mud crabs collected from Kuala Langsa and
Sungai Pauh. The research revealed three types of ectoparasites from the Phyla Arthropoda and
Protozoa that infested the crabs, namely Octalasmis sp., Aoomthamnium sp., and Epistylis sp. The
most dominant species was Octalasmis sp., with 726 individuals found, accounting for 65.6% of the
total infestation sample.
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PENDAHULUAN

Kepiting bakau (Scylla serrata) menjadi komoditas unggulan di Provinsi Aceh
karena keberadaan hutan mangrove sebagai habitatnya masih cukup baik pada
beberapa daerah di Aceh (Afero et al., 2015). Mangrove mempunyai fungsi utama
untuk kelestarian sumberdaya sebagai tempat memijah dan berkembang kepiting
(Sinaga, 2016). Di Indonesia, pasokan kepiting bakau sebagian besar bergantung
pada hasil tangkapan dari habitat alami.

Penyakit pada kepiting bakau sebagian besar muncul akibat interaksi antara
berbagai faktor dengan inangnya, di antaranya meliputi faktor-faktor seperti kondisi
fisiologis inang, proses reproduksi, kualitas lingkungan perairan, laju pertumbuhan
serta patogen. Patogen yang sering menyerang kepiting bakau mencakup bakteri,
jamur, dan parasit (Muttagin et al., 2018). Kualitas air memiliki dampak signifikan
pada siklus hidup kepiting bakau. Menurut (Khotimah et al., 2018), menurunnya
kualitas air bisa mengganggu interaksi antara inang dan lingkungan, dan
memudakan patogen (misalnya parasit) untuk menginfeksi inang.

Diduga kepiting bakau dari hasil tangkapan di desa Kuala Langsa dan Sungai
Pauh masih banyak yang terinfestasi parasit, terutama jenis ektoparasit dari filum
protozoa. Ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi perairan. Perubahan kualitas
lingkungan perairan habitat kepiting dapat mempengaruhi reaksi, metabolisme,
hingga nafsu makan kepiting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mencakup dua tahap: pengumpulan sampel dari lokasi penelitian
dan pengamatan di laboratorium (Aris et al., 2018). Sampling lapangan
dilaksanakan di lokasi penangkapan kepiting yaitu lokasi pertama di Kuala Langsa
dan lokasi kedua di Sungai Pauh. Sementara itu, pengamatan di laboratorium
meliputi identifikasi ektoparasit pada sampel kepiting yang berlokasi di
Laboratorium Pertanian, Universitas Samudra, Langsa. Untuk mengetahui
hubungan adanya serangan ektoparasit pada kepiting bakau (Scylla serrata) dengan
kondisi perairan maka dilakukan juga pemeriksaan kualitas air di area
penangkapan.

Lokasi Sampling

Lokasi sampling kepiting berada pada kawasan Manggrove Kuala Langsa dan
Sungai Pauh, Kota Langsa. Lokasi penangkapan kepiting oleh nelayan di desa kuala
Langsa dilakukan pada koordinat 4°29°47.6”U-98°00°07.8”'T, lokasi ini berdekatan
dengan salah satu desa nelayan di Kuala Langsa, Kota Langsa.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel di Kuala Langsa

Sedangkan untuk lokasi penangkapan kepiting bakau oleh nelayan di Desa
Sungai Pauh dilakukan pada koordinat 4°28°42.3°U-97°59°26.4”T, lokasi ini
berdekatan dengan pertambakan milik masyarakat Desa Sungai Pauh, Kecamatan
Langsa Barat, Kota Langsa.
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Gambar 2. Peta Lokasi Pengambilan Sampel di Sungai Pauh

Pengambilan Sampel

Sampel hewan uji adalah kepiting bakau yang tertangkap di kawasan Kuala
Langsa dan Sungai Pauh. Sampel uji yang digunakan adalah kepiting bakau pada
stadia dewasa. Jumlah kepiting yang dijadikan sampel sebanyak 10 ekor pada setiap
pengambilan sampel. Kepiting diambil sebanyak 10 kali, sehingga total ada 100
ekor kepiting yang diperiksa sebagai sampel. Kepiting bakau hasil tangkapan
dimasukkan ke dalam sterofoam dengan sedikit air, sampel kemudian dibawa ke
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Laboratorium pertanian, Universitas Samudra untuk dilakukan pengamatan
identifikasi ektoparasit.

Identifikasi Ektoparasit

Sebelum ektoparasit diidentifikasi, terlebih dahulu sampel kepiting bakau
diukur lebar karapaks dan ditimbang beratnya. Sebelum dinekropsi kepiting akan
ditusuk pada bagian tengah bawah tubuhnya (Sternum). Organ kepiting yang
diperiksa adalah organ eksternal meliputi karapaks, kaki jalan, kaki renang dan
insang. Organ tersebut kemudian dipotong menggunakan gunting lalu organ
tersebut dipisahkan dan diletakkan di atas kaca objek, selanjutnya organ yang akan
diteliti diberikan tetesan larutan NaCl untuk mencegah ektoparasit hancur saat
proses identifikasi, organ sampel kemudian diamati menggunakan mikroskop.

Perhitungan Ektoparasit

Ektoparasit dihitung per-individu menggunakan direct total count method.
Yang mana, metode ini digunakan untuk melakukan perhitungan langsung secara
aktual setiap ektoparasit yang terlihat, dengan menerapkan metode ini parasit yang
berhasil diidentifikasi akan dihitung secara keseluruhan baik dalam kondisi mati
ataupun hidup (lhwan et al., 2013).

Parameter Uji dan Analisis Data

Adapun parameter yang diamati pada penelitian ini adalah intensitas,
persantase , dominansi tingkat serangan ektoparasit yang menyerang kepiting bakau
dan kualitas air sebagai parameter penunjang.

Prevalensi

Prevalensi merupakan presentase infestasi ektoparasit yang menyerang
keseluruhan sampel kepiting pada penelitian ini. Persentase ektoparasit akan
dihitung dengan menggunakan persamaan sesuai dengan Ihwan et al., (2015). Jenis,
jumlah, dan organ tempat ektoparasit ditemukan dicatat, kemudian nilai
prevalensinya dihitung dengan rumus berikut (Novita et al., 2016):

N
P=—x100
n
Keterangan :
P = Prevalensi/persentase (%)
N= Sampel yang terinfeksi (ekor)
n= Total sampel yang diperiksa (ekor)
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Intensitas
Pengukuran intensitas ektoparasit yang ditemukan menggunakan rumus
Kabata (1985) yaitu :
P
N
Keterangan :
| = Intensitas serangan ektoparasit (individu/ekor)

P = Total dari ektoparasit yang ditemukan
N = Total kepiting bakau yang terinfeksi oleh ektoparasit

Dominansi
Perhitungan Dominansi ektoparasit yang menyerang kepiting bakau

menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah satu ektoparasit yang menginfeksi

" Jumlah seluruh ektoparasit yang menginfeksi

Keterangan :
D= Dominansi ektoprasit (%)

Pengukuran Kualitas Air

Parameter penunjang dalam penelitian ini yakni pengukuran kualitas air pada
dua lokasi penangkapan kepiting, yaitu di Kuala Langsa dan Sungai Pauh.
Pengamatan kualitas air dilakukan pada awal pengambilan sampel kepiting yang
bertujuan untuk mengetahui antara hubungan kondisi perairan dan kepiting bakau
yang teridentifikasi ektoparasit. Kualitas air yang diukur meliputi Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran Parameter Kualitas Air

Parameter Satuan Alat dan Metode

fisika

Suhu °C Thermometer
Kimia

Salinitas Ppt Refraktometer

DO mg/L DO Meter

pH pH Meter

Amonia mg/L Analisis Lab

Analisis Data
Data pengamatan yang diperoleh selama penelitian dihitung menggunakan
rumus dan akan ditampilkan dalam bentuk tabel serta gambar. Data dianilisis secara
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deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang diteliti. Analisis ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan tentang apa, bagaimana, berapa banhyak, dan sejauh mana
variabel yaang dipelajari. Dengan penjelasan dan penerangan peristiwa yang
sistematis, penyajian fakta menjadi lebih mudah untuk ditarik kesimpulannya
(Idrus, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengamatan terhadap 100 ekor kepiting bakau, terdapat 3
jenis ektoparasit yang berasal dari filum arthropoda dan protozoa yang telah
ditemukan menginfestasi kepiting bakau. Ektoparasit dari filum arthropoda yaitu
Octalasmis sp. yang menyerang bagian insang. Ektoparasit dari filum protozoa, di
antaranya adalah Zoothamnium sp. dan Epistylis sp. yang terdapat pada insang, kaki
jalan dan kaki renang kepiting.

Tabel 2. Jumlah Ektoparasit dan Mikrohabitatnya pada
Kepiting bakau (Scylla serrata).

Jumlah
Jumlah Ektoparasit dan Mikrohabitatnya (Individu)  Seluruh
Parasit Individu
Kaki Jalan  Kaki Renang  Karapaks Insang
Octalasmis sp. 0 0 0 726 726
Zoomthamnium sp. 178 91 0 150 419
Epistylis sp. 94 35 0 10 139
Jumlah 272 126 0 886 1.284

Seluruh ektoparasit yang ditemukan pada kepiting bakau terdapat pada organ
insang, kaki jalan dan kaki renang kepiting bakau. Hasil pengamatan pengamatan
menunjukkan bahwa parasit Octolasmis sp. hanya menginfestasi insang, hasil
penelitian ini konsisten dengan pendapat Irvansyah et al., (2012) yang menyatakan
bahwa hal ini disebabkan oleh kebutuhan nutrisi yang tinggi untuk siklus hidup dan
perkembangan Octalasmis sp. sehingga mereka hanya ditemukan di insang. Insang
adalah organ dengan aliran darah yang melimpah dan dilindungi oleh jaringan epitel
selapis yang tipis, menjadikannya target yang mudah bagi ektoparasit untuk
menyerang, sementara itu, kaki jalan dan karapas memiliki pelindung yang kuat,
sehingga ektoparasit sulit menembus dan menyerang organ tersebut.

Parasit Octalasmis sp lazim ditemukan melekat pada insang dari kepiting,
penempelan Octalasmis sp. pada insang berpotensi mempengaruhi proses respirasi
dan hal ini dapat menjadi kompotitor oksigen dan menghambat ketersediaan
permukaan insang untuk respirasi. Kondisi ini dapat menyebabkan kematian
kepiting karena menurunnya efisiensi respirasi (Pakaya et al., 2022). Zoothamnium
sp. dan Epistylis sp. dalam penelitian ini menyerang bagian tubuh seperti kaki jalan,
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kaki renang serta insang. Jumlah parasit paling banyak terdapat di bagian insang
yaitu 726 spesimen.

Prevalensi Ektoparasit

Ektoparasit dengan prevalensi paling tinggi adalah Octolasmis sp. yang
menyerang 63 ekor kepiting dengan angka (63%), merujuk pada kategori prevalensi
serangan parasit oleh Schmidt (2008), dapat diimdikasi bahwa prevalensi
ektoparasit Octalasmis sp. termasuk dalam kategori ‘Prevalensi Sedang’, karena
berada pada rentang kisaran antara 30-65%.

Hal ini selaras dengan penelitian Sobach (2024) yang memiliki angka
prevalensi O. angulata dan O.cor sebesar 63,3% yang mana angka tersebut
menandakan parasit Octalasmis sp. menyebabkan kepiting menjadi stress, tetapi
tidak sampai menimbulkan terjadinya kematian kemudian diikuti oleh
Zoomthamnium sp. dengan nilai (22%) termasuk dalam kategori ‘Prevalensi
Rendah’ yang menginfestasi 22 ekor kepiting bakau, seperti yang dijelaskan oleh
Mahasri (2008), Zoomthamnium sp. adalah ciliata yang secara normal tinggal di
perairan yang berkualitas baik. Oleh karena itu, parasit ini dapat bertahan hidup
meskipun kualitas perairan terjaga. Namun, kelimpahan Zoomthamnium sp. pada
kepiting bakau yang diperiksa tidak menyebabkan stres dan menyebabkan
mortalitas. Dan paling rendah yaitu Epistylis sp. yang menyerang 11 ekor kepiting
bakau dengan nilai (11%) yang juga termasuk dalam kategori ‘Prevalensi Rendah’.

Tabel 3. Prevalensi Ektoparasit pada Kepiting Bakau (Scylla serrata) yang
Tertangkap di Desa Kuala Langsa dan Sungai Pauh

Parasit Jumlah Jumlah Jumlah Sampel Prevalensi
Parasit (Ind)  Sampel (Ekor) Terinfestasi (%)
Octalasmis sp. 726 100 63 63
Zoomthamnium sp. 419 100 22 22
Epistylis sp. 139 100 11 11

Intensitas Ektoparasit

Nilai intensitas ektoparasit dari filum arthropoda (Octalasmis sp.) dan filum
protozoa (Zommthamnium sp. dan Epistylis sp.) dalam penelitian ini termasuk
dalam ketagori ‘sedang’. Ketiga parasit tersebut sering menyerang kepiting bakau,
parasit protozoa umumnya ditemukan di perairan dengan kandungan substrat dan
organik yang tinggi. Menurut Wiyatno et al., (2012), prevalensi dan intensitas
ektoparasit dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: kemampuan ektoparasit untuk
beradaptasi dengan inang, kondisi lingkungan, serta kesesuian inang sebagai tempat
tumbuh berkembangnya parasit.
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Tabel 4. Tingkat Infeksi Ektoparasit pada Kepiting Bakau (Scylla serrata)
Hasil Tangkapan dari Kuala Langsa dan Sungai Pauh

Jenis Parasit Kepiting Jumlah Organyang  Derajat Kategori
yang Parasit Terserang Infeksi
Terinfestasi
Octalasmis sp. 63 726 Insang 11,52  Sedang
Zoomthamnoium sp. 22 419 Insang, Kaki 19,04  Sedang
Jalan, Kaki
Renang
Epistylis sp. 11 139 Insang, Kaki 12,63  Sedang
Jalan, Kaki
Renang

Tingginya intensitas parasit dapat menyebabkan perubahan warna insang
kepiting bakau menjadi coklat kehitaman. Octolasmis sp. yang menempel di insang
menghalangi kepiting mendapatkan pasokan oksigen, parasit ini juga merusak
distal hiperflasia (lamella sekunder), yang mengurangi kemampuan lamella untuk
mengikat oksigen dan pada akhirnya menyebabkan kematian kepiting (Suherman,
2013). Dalam Suhardi et al., (2014), prevalensi dan intensitas ektoparasit memiliki
nilai yang bervariasi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk ukuran
inang. Inang yang lebih tua cenderung memiliki nilai prevalensi dan intensitas
parasit yang lebih tinggi, meskipun mereka telah beradaptasi dengan parasoit
tersebut sehingga kepiting lebih toleran.

Dominansi Ektoparasit

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap nilai dominansi ektoparasit pada
kepiting bakau (Scylla serrata) yang diperoleh pada tabel dapat diketahui bahwa
ektoparasit dari filum arthropoda yaitu Octalasmis sp. lebih dominan menginfestasi
kepiting bakau dari pada ektoparasit dari filum protozoa yakni Zoomthamnium sp.
dan Epistylis sp.

Hal ini selaras dengan Sudewi et al., (2018) yang menyatakan bahwa
Octalasmis sp. umumnya menyerang crustacea seperti kepiting bakau (Scylla
serrata) dan Rajungan (Portunus sp). Octolasmis sp. banyak ditemukan di insang
karena organ ini menyediakan nutrisi berlimpah. Untuk mendapatkan makanan,
parasit tersebut menyerap darah dan jaringan tubuh inang yang ditempelinya, serta
menyaring partikel makanan yang ada seperti plankton dan detritus yang terdapat
pada perairan yang didapatkan dari proses respirasi kepiting. Ketika Octolasmis sp.
berhasil menempati ruang-ruang pada insang Scyla serrata, Octolasmis sp. akan
mendapatkan keuntungan yang sangat besar. Insang merupakan tempat yang
optimal untuk hidup Octolasmis sp. karena memiliki area yang luas untuk
menampung koloni parasit, selain itu insang juga merupakan organ yang sering
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dialiri air sehingga memudahkan Octolasmis sp. untuk memperoleh makanan dan
pembuangan metabolit (Wardhani et al., 2018).

Tabel 5. Dominansi ektoparasit

Jenis Parasit Dominansi (%)
Octalasmis sp. 65,6%
Zoomthamnium sp. 22,9%
Epistylis sp. 11,45%

Kualitas Air

Untuk pengukuran suhu air di dua desa tempat pengambilan sampel kepiting,
di Desa Kuala Langsa pada pagi hari adalah 31,4 °C dan sore hari 31,1 °C. Di Desa
Sungai Pauh pada pagi hari adalah 31,6 °C dan sore hari 31,3 °C. Hal ini
menunjukkan bahwa suhu perairan di kedua desa memiliki suhu yang aman bagi
kehidupan kepiting bakau (Scylla serrata), jika suhu pada suatu perairan memiliki
kondisi perairan yang memenuhi standar kualitas, maka prevalensi dan intensitas
ektoparasit berada pada kategori sedang dikarenakan suhu yang kurang optimum
untuk pertumbuhan ektoparasit.

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Kualitas Air di Perairan Kota Langsa

Parameter Kuala Langsa Sungai Pauh Baku Mutu
Pagi Sore Pagi Sore

Fisika

Suhu (°C) 31,4 31,1 31,6 31,3 25-352

Kimia

Salinitas (ppt) 29 30 28 30 20-30°

DO (mg/L) 6,5 6,7 59 6,1 >5°

pH 75 7,0 7,3 6,9 7,22-8,00¢

Amonia (mg/L) 0,08 0,23 0,05 0,18 <1,5¢

Sumber: 2Shelley et al., (2011), ® Nurdiani dan Zeng (2007), “Halipatulfikri et al., (2020), “Hastuti
et al., (2016), ®Burhanuddin et al., (2018).

Untuk pengukuran salinitas, di Desa Kuala Langsa pada pagi hari adalah 29
ppt dan sore hari 30 ppt. Sedangkan di Desa Sungai Pauh pada pagi hari adalah 28
ppt dan sore hari 30 ppt. Tingkat salinitas ini tergolong baik karena standar mutu
air yang dibutuhkan kepiting bakau untuk bertahan hidup sampai dengan 34 ppt.
Akan tetapi, kondisi salinitas perairan tersebut juga mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup parasit. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriyanti (2016) yang
menemukan bahwa parasit seperti Zoomthamnium sp. berada pada kisaran suhu 30
°C, DO 2,8-5-4 mg/L, pH 7,9-8,7, dan salinitas 19-28 ppt.

Hasil pengecekan oksigen terlarut (DO) yaitu, di Desa Kuala Langsa pada pagi
hari 6,5 mg/L dan di sore hari 6,7 mg/L. Dan di Desa Sungai Pauh pada pagi hari
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5,9 mg/L dan di sore hari 6,1 mg/L. Tingginya oksigen terlarut akan berdampak
pada intensitas dan prevalensi parasit Epistylis sp. pada kepiting bakau. Epistylis
sp. merupakan parasit yang dapat berkembang secara optimum pada perairan yang
memiliki oksigen terlarut yang rendah dan memiliki substrat (Muttagin et al.,
2018).

Untuk pengukuran pH, di Desa Kuala Langsa pada pagi hari adalah 7,0 dan
sore hari 6,8. Dan di Desa Sungai Pauh pada pagi hari 7,1 dan sore hari adalah 6,9.
Kenaikan pH di atas batas toleransi bisa memicu penyakit alkalosis atau stres.
Alkalosis yang parah bahkan dapat merusak sel epitel pada kulit dan insang. Selain
itu, toksisitas amonia juga akan meningkatseiring tingginya pH. Dari hasil
penelitian, nilai pH berada pada kondisi baik sesuai pendapat Shelley et al., (2011)
bahwa kisaran pH yang baik untuk kepiting adalah 7,22 — 8,00.

Hasil analisis laboratorium, didapatkan kandungan amonia di lokasi
penangkapan kepiting bakau di Desa Kuala Langsa pada pagi hari 0,08 mg/L, di
sore hari 0,23 mg/L. Di Desa Sungai Pauh pada pagi hari 0,05 mg/L dan sore hari
0,18 mg/L. Dari hasil analisis laboratorium tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kadar amonia di kedua desa tergolong rendah. Amonia adalah racun yang dapat
larut di dalam air. Kadar amoniak yang terkandung pada perairan yang menjadi
habitat kepiting bakau (Scylla serrata) sebaiknya tidak melebihi 1,5 ppm
(Burhanuddin et al., 2018).

Zoomthamnium sp. adalah jenis parasit yang keberadaannya tidak bergantung
pada kualitas air. Zoomthamnium sp. mampu hidup pada perairan dengan kualitas
baik maupun buruk. Menurut Munir dan Sun (2018), habitat ideal bagi koloni
Zoomthamnium sp. adalah perairan yang memiliki suhu antara 22,25-24,11°C dan
tingkat salinitas 34,9 ppt.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini ditemukan tiga jenis ektoparasit dari filum arthropoda
dan filum protozoa yang menginfestasi kepiting bakau. Ektoparasit dari filum
arthropoda yaitu Octalasmis sp. dan ektoparasit dari filum protozoa yakni
Zoomthamnium sp. dan Epistylis sp. Sementara itu, spesies Octalasmis sp. yang
paling sering dan dominan menginfestasi kepiting, terdapat 726 individu pada
sampel kepiting bakau dengan persentase 65,6%.
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